BAB III

LARANGAN DAY BOLFHNYA GHIBAH
SERTA EAL YANG BERKENAAN DENGAN GHIBAH

A, Iaerancan Ghibah

larangan tegas perbuatan ghibah telah disingzung te-

1 dan orang y=ng

patnyz pada surat al-Hajurat (49) ayat 12,
melakukan yang sedemikizn itu diserupakan dengan seorang

yang makan daging saudaranya yang telah menminggal dunia,

Dan jamganlah kamu menceriterakan sebagian yang lain
dengan sesuatu yang tidak ia sukzi ketika orang lain itu
tidak ada,

Rasul bersabda :2

/'/I;- ”., 'l".f‘/.'- L™ ,..,,g,',
rgf/ -&l_.o.: GblbL’cf“'“dUdU[mL’ "-l-"mﬂ_)_r{'crl
l ot 1 7 'l
J\._..—l)[)’.ﬂL/ ,_3 Ju" \,5—»4.? Lo _,a _,.f
Ertinya : Dari Ibnu Umar ra berkata :+ Rasulullah SAV tela.h

bersabda : "Sesungguhnyz Allah telakh mengharam--
kan atas kamu semua . berupa darahmu, harta.

1Bepartemen Agama RI, -Qurfan dan Ter jemahnya,

25bu Abd, Allah Muhammad bin Ismail ibn al-Mughirah
bin Bardagzabah zl—BukIrarly, Shakih Bukhariy, al-Nuwr Asia,
1981, jilid VII, 83-84.
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bendamu, dan kehormetanmu, sebagalmana yang te-
lah diharamkan Allah pada hari-harimu ini, pada
bulenmu ini, dam pada nmegerimu ini,

Sebuak riwayat menerangkan, betapa larangan ghibah
dijadikan sebagai barometer iman, dan iman belum bisa men-
darzh daging, sepanjang orang yarg mengaku beriman masih
sa ja memperturutkan penyakit robani yang satu ini,

' ad ’
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Artinya : Dari Abi Barzzh al-Aslamiy berkatf=z : tele_h ber-
sabda : "Wahai golongan orang yamg beriman de-
ngan lisannya, dan belum masuk ke dalam Ratdi i-
marmmya, jenganlah kamu mengumpat  kaum muslimin
dan janganlah kamu menyelidiki aib mereka, ba-
rangsiapa menyelidiki aib saudaranya, . niscaya
All=h gkan menyelidiki aibnya. Barangsiapa yang
diselidiki olek Allah, niscayz Allah membuka aib

nye dalam rumahnya', 5

3A’bu Dewnd Sulafman bin al-Asy‘'asy, Sunan Abi Dawyud
Dar al-Fikr, 1990, cet, I, jilid II, klm, 4571,
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Sesamz orang Islam adalah. sama-sara Hamba Allak, o-

lek kerema itu larangan mengumpat, mencaci meki, dan berbz

gai ':'ﬁentuk yang sifatnya menyakiti hati dan perasaan ftetap

merupakan suatu larangan yang tidak boleh tidak, harus ki-

ta joulil sebagai landasan orang Yyamg  bertakwa kepada
All=h SWE,
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Dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasul SAW bersab-
da : 'Jangé.nlah kamu galing mendengki, Janganlah
kamu saling membenci, janganlak kamu saling menje
rumuskan, Jjanganlah kamu saling membelakangi,
dan jamganlah sebagian kamu mengumpat pada sebagi
an yang lain, serta jadilah kemu hamba-bamba
Allak yang bersaudara. Sesama muslim satu
saudara, Jangan menganiayanya, Jjangan merendah-
kannyz, dan jangan menghinakannya, takwa itu
ada diginf, serayz Nabi memunjuk dadanya tige
kali, Cukup seseorang itu berbuat

buruk, bilamama iz menghkina saudaranya yang
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muslim, Tiap-tiap muslim atas muslim lainnya
adalah ha:cam darahnya, bartanyz dan kehormatan-
nyaw, o
Begitu besar bahaya yang diakibatkan dari penyakit
mengumpat inmi, sehingga tak berlebihan bila zl-Qusyairiy,
yang lebih dikenal sebagai tokokh sufi menegaskan, besar
resiko yang musti ditamggung oleh pelakunya. Allah SWT
mewahyukan kepada Nabi Musa AS, "Barangsiapa yang mati
dengzn bertaubat cari mengumpat, 2kan menjadi orang yang
terakhir masuk surga, dan barangsiapa yang mati dengan
berkeras kepala melakukan perbuatan itu, akan menjadi o=
rang yang pertame masuk neraka', >

Selanjutnya, barangsiapa yang mengumpat orang lain,
adalah sepeﬁti orang yang menyiapkan ketepil, Dia menembak
amal-amal baiknya sendiri d.engaﬁ perbuatannya itu ke Barat
dan ke Timuww, Dia mengumpat seseorang dari Khlmasan, seo-
rang lagi dari Hijaz, seorang lagi dari Syam, seorang lagi
dari Purkistan, Dia mencerai beraikan amal-amal baiknya
gendiri, dan di hari kebangkitan nanti, dia akan ‘di.'bang-
kitkan tanpa satupun amal yang baik, 6

4 fbu Baker Ahmad bin Husain al-Baihaqly, Su'sb al-
Ayman, Der Kutub Ilmiyak, 1990, cet.I, jilld Vv, hIm, 281.

5 Abu al-Gasim Abd, al-Karim Hawazin al—Qusyairiy,
Risalah al-Qusyairiyyeh, = Dar al-Khair, Blm, 157,

® dbid,
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Al-Shadiq mengemukakan, tBarangsiapa menceri-
teraksn seorang mukmin dengan sesuatu yang dia maksudkan
umbuk menjelekkannya atau menghancurkan kehormatamnya, a-
gar: crang ifu Jatuh dimata orang banyak, meka Allah menge-
luarkannya (orang yang berceritera itu) dari perlindungan
nya dan memasukkammya kedalam perlindungan- setan ;

Beliau mengatakan pula, "Barangsiapa menceriterakan
seorang mukmin dengan apa yang dilihat dan didengarnys,
mala diaz termasuk orang yang dikatakanm Allah sebagal orang
orang yang senang jika tersebar keburukan dikalangan orang
orang yang beriman, dan bagi mereka adzab yang sangat

Pemn .7

Ayat seterusnya memberi perumpamaan perilaku me-
ngumpat, sebagal peringatan agar orang membuang jauh- jauh
dari perbuatan yang bisa mengurangi amal kebalkan int, Ter

8
sebut dalam firmen-Nyz :

o %—*‘rjdﬁ”‘?/ 1051

Apakah seorang dari kalian suka memakan daging
saudaranya setelah ia meninggal dunia,

7 e . - e
Tr. Musa Subaiti, Akhla.k Keluarga Muhammad SAVW,
Ien'tera, Jakarta, 1996, cet, 1L, hlm, 136,

TDepar‘temen Agama RI, Ioc ,_Gi_*b s
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£bu BakaJ:_al-Razi_ (w. 370 H) yang akrab dengan nama
al-Jashshash menyebutkan ayet terée'but sebagai penegaszan
teﬂtiazzg buruknya ghibah dan larangamya di berbagai segi.
Pertamz, bahwa daging manusia haram untuk dimekan, demiki—
an juga ghibak, Keduza, bahwa Jiwa mamusia merasa jijik un-
tuk memakaw daging mamusia, make hendaknya demikian pula
terhadap ghibah dalam hal le jijikannya, Haruslah dibiasa-
kan menjauhinya berdasarkan pertimbangan akal, karena ke-
cenderungan akal lebih tepat diiknti dari pada kecenderung
an tabiat, Perasaan *jijik" dalam ayat tadi digummkan un-
tuk menyebutkan perbuatan-perbuatan buruk dan sikap menje-
lekkan eiptaanm £llah, walaupum memang orang yang dijelek -
kammya itu demikian adanya, 2 Sampai Allzh menyerupakan Pe-
lakn ghibak (mengumpat) memekan daging saudara yang telah
meti, Inf dimksudken untuk lebih memburukien dan melarang

-0
ghibah,

Ktas dasar itulah, Sayyid Quitub memilai, orang yang

mengumpat saudaranya, adalah orang yang berhati keras dan

- 1M1
tipis perasaammya.

.9Abu Bokar Abmad bin Ali al-Raziy (Al-Jashskaash),

sfhkow al-Qurfan, Dar 2l1-Fikr, tt, jilid III, klm, 408,

10
- Muhamread Ali al-Shabuniy, Shafwabh al-Tafasir, Dar
al-ﬁh" tt’ jilid— III, hlm. 236. .

Msayyid Qutkub,  PL Dzilal aleowr'an, tp, 1971,
cet, IIT, 3ilid XXIII, klm, 535, :
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Kisah yang dialami baginda Nebl berkenaan dengan me
kn yang suke mengumpat, tepatmya ketika beliau Mi'raj, di
gaibankas Betaps Meadllan ALsh Bevar-boner mengayoiil Bagl
mereka yang tanpa alasan yang jelas memjadi korban  dari
orang-orang yang suka melakukan penyeldt yang tzk terpuji.

T2 €J_u ,,,pa.b()f,c)b c)bJ\wU—»uﬁ
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(B e 2 G ‘3”29’ >
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Artinya : Dari Amas bin Malik ra berkata, te hersabda

Ragulullah SAW : EKetika saya di Mi'rajkan saya
telak melihat suatu kaum yang berkuku  texbaga
digunakan mencakar muke dan dada mereka sendiri,
make saya bertanye kepada Jibril : Siapakeh me-
reka itu ? Jibril menjaweb : Mereka itulah yang
makan daging oreng dem mencela kehormetan (yai-
tu ghibah), L

Senada dengan kadits diatas, al-Alusiy (w. 127 H),

seorang mufti di Baghdad, memberi tamsilan perilakmn mengum
rat seperti memakan daging manusia yang telah mati dan men

Jadikennya sebagai makanan,

bu Bakar Ahmad bin Husain al-Baibaqiy, Op.Cit.,
hlm, 299-300 |
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Iz juga memgutip pendapat Abu Zaid al-Sahiliy bahwa
merusak kehormatan diumpamakan dengan makan daging, karema
daging lierupakan tutup anggauta badan dan orang yang mema-—
ki saudaranya seclzh-olah mengupas dan membuka tutup ang-—

gauta badan saudaranya. B

Manusia tertuntun kepada moralitas oleh ajaran Is-

lam yang agung, yang didukung oleh pemahamen yang kuat
dan logis. Islam memandang setiap pelanggaran tapal batas

moral sebagal dosa besar yang patut disesalkan.

Rasulullah SAVW bersabda :

-
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Artinya : Ghibah itu lebih berat dosanya dari pada  berzi
na, Dikatakan ; dan bagaimena ? Rasul menjawab :
Seoré_ng_ lelaki yanz berzina, kemudian bertaubat
meka taubatnya diterima Allah, dan searang yang
engumpat, Allah belum menerima taubatnya, sebe-

lum ia memohon maaf kepada orang yang
diumpa.tnya.lu
13
Shikab al-Din Sayyid Mahmud al-Alusiy, Ruh al-

Mz 'aniy, Der al-Fikr, jilid XXV, hlm, 158.

1
| JZakiy al-Din Abd. al-Adzim bin Abd. al-Qawiy &l
Mundziriy,  al-Targhib wa -al-Tarhib, Dar al-Fikr, 1981,
jf1id IIT, klm, 517,
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Pada riwayat yang lain mengatakan, ada dua orang ga
dig sedang berpuasa, tetapi keduanya juga melaluken pelang
garan berupa mengumpat. Rasul menyuruh seseorang untuk me-
merintakkan kepada kedua gadis yang sedamng Berpuasa  tadi
untuk memumtahkan kalau ia benar-benar berpuasa, Akhirnys
kedua gadis itu memuntahkan segumpal darah, Setelah orang
itu kembali menghadap Rasul, maka Rasul bersabda. : Demi
dzat yang diriku dalam kekuasaam-Nya, seandainya segumpal
darah itu tetap dalam perutnya, niscaya keduanya zkan di
makan api neraka, >

Sebuzh penutup dan lanjutan dari ayat 12 surat al-

Hujurat fni : 1°

o S LS R,

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, takwa dalam arti
menjaubi segala yang dilarang-Nya, termasuk ghibah (mengtﬁ;
pat). Sesungsubnya Allah menerima taubat bagi orang yang
mau bertaubat kepada-Nya atas dosa-dosa yang terlanjuwr ia
lakukan, lagi Maha Belaskasih sehingga Dia takkan -menga-
dzzb setelah ia bertaubat, |

15.35L'bu Belkor Ahmad bin Huszin al-Baihaqiy, Op.Cit,,
hlm, 201,
16

Departemen Agame RI, Ioc,Cit,
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B. Ghibah yeng dibolehkan

Sebagaimana telah diterangkan d¢i muka, harammya
ghibsh ' telak ditetapkan hukumnya dalam al-Qur'am, hadits
dan Ijma® Ulama', Namm demikian, ghibah tidaklah haram
apabila untuk tujuan yang bemar memurut syara', yapg tak
mmgkin tujuan itu di capal kecuali  dengan . melakukan
ghibzh,

£l-Alusiy (w. 127 H) dalam  Ruh al-Ma'aniy mering

kasnya ﬁ:enja.di epam Perkara, Yaitu :

1., Mengadukan penganiayaan,
Maksudmya, orang yang dianiaya boleh mengadukan  hal-
nya Kepada orang yang ia sangka dapat menghilangkan pe-
nganiayaan tersebut atau mer ingankannya,

2., Meminta tolong umtuk merubah kemungkaran dengan memce-

riterakan kemungkaran tersebut kepada orang yang ia
sangka mampu menghilangkannya.

3. Meminta fatwa,

- Jadi boleh begi orang yang meminta fatwa umtuk berkatz
‘kepada muftiy; Fulan telah menganiaya aku demikian,
Bolehlah iz melakukan hal itu,

4+ Memberi peringatan agar orang-orang Islam waspada te;-_
bhadap keburukan, seperti cacatnya perza periwayat
dan orapng-orang Jyang berani memberi fatwa, padahal
ia tidzk ahli untuk itu, Dan contobmya lagi, memberi
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saran sekalipun tidzk diminta terhadap orang yamg akan
kawin atau akan bergaul dengan orang lain dalam persoa-
lan agama atau dunia,

Tetapi hendaklah terbatas demgan secukupnya saja, Jika
perlu menyebutkanm salah satu a2ib atau dua macam aib, ma

ka boleh hal itu dilakukan,

5. Menceriterakan orang yamg secara terang-terangan melaku
ken kefasikan, seperti mereka yang gemer meminum _kha-
mer, dan mendatangi tempat-tempat pelacwuran, sedang
mereka bangga dengan perbuatannya.

6., Memperkenalkan gelar atau lainnya, seperti si matas
satu dan si rabum dan lain sebagainya, apabila orang
tidak mengenali kecuzli dengam gelar-gelar itu,

Ummat Islam telah sepakat tentang buruknya  ghibeh
dan besar dosamya sekalipun orang gemar "melakukannya,
gampai ada yang sebagian mengatakan, ghibah adalah

sabunnya hati, dan sesungguhnya ghibah itu terasa menis-

nya seperti kurma dan ketagihannya  bagai ketagihan
17
Khamar,

17
Shikab al-Din Sayyid Mazhmud al-Alusiy, Op,Cit.,
jilid XXV, Elm, 161.

Likat Abmad Musthafa al-lMaraghiy, Op.Cit., tp, tt,
jilid XXV, hlm, 140-141.



Ldapun wraian deri enam perkara ghibah yang  dibo-
lebkanm itu, sebagaimama uraian dalam kitab Tsalatsu Masz
ti1 TFi zl-Ghibah, yang disusun Hemmad Szlamzh, serta di
terjemahkan Abu Azzam, dengan jelas dapat mengural secarza

panjang lebar.

Yone pertama, dibolehkannya ghibah bagi orang yang

teraniaya, didasarksm pada <firman Allah yang tertera pa-
da surat:al-Nisa' ayat 148. Ayat ini menjelaskan, orang
vang teraniaya boleh memceriterakan orang yang  mendzali-
minys kepada orang lain dengan suara lamtang ditempat kha-
layak ramai, Jika ia menceriterakan kepada mereka yang mem
punyai kekuasaam, kekuatan, dan wewemang untuk menjalankan
amar ma'ruf dan nshi munkar, seperti pare pemimpin dan
Rakim denganm tujuzn mengharapkan bamtuan dan pertolongan,
maka Jjelas boleh hukummya,

Adapun bila ia menceriterakan hal itu bukan untuk
mengharapkan bentuan mereka, tetapi hanya ingin mengungkap
kan dan menyiarkan orang yang mendzaliminya, meka menurut
ayat diatas boleh. Sebab lahirnya ayat tersebut tidak ter
ikat oleh hasil yang akan dicapai dengan menceriterakan ke
dzaliman itu., Kendatipun seperti pada awal  disebutkan,
bahwa bolebhnya menceriterakan kedzaliman kanya terbatas
kepada orang yang akanm dapat meringankan dan menghilangkan



penganiayaan terhadap dirinya, Tetapi sekali legi ayat di
atas tidak hanya memmunjukkan pada batasan tersebut, Disini

ada dua _sta‘Eemen._

Pertama, dalil-dalil mengenai haramnya ghibah bersi

t wmum dan bersifat khusus. Dikatakan bersifat umum se-—

bab keharaman ghibah berlaku umtuk siapa sz ja tanpa penge-

cualian, dan bersifat khusus sebab ghibah hanya diharamkan

apabila oramg itu berghibah dibelakang orang yang dighibah
nya.

Surat al-Nisa' ayat 148 yang berbunyi ; "Allah = ti-
dak menyukai ucapan buruk ...... ", juga bersifat umum dan
khugus., Keumumannya dilihat dari segi bolehnya mengucapkan
kata-kata buruk orang lain, baik dihadapen orang- yang ber-
sangkutan maupun dibelakangny=z., Sedangkan . kekhususannya,
dilihat dari segi bolehnmya melantangkan kata-kata  buruk

hanya berlaku bagi orang yang teraniaya,

Bila digabungkan statemen itu, ada pertentangan da-
lam hal boleh tidaknya orang yang teraniaya menceriterakan
orang yang mendzaliminya dibelakangnya. '

Kedua, apakah pengaduan orang yang teraniaya hukum-
nya hanya sebatas boleh atau justru lebih dari itu ?
Sebab istisna' (pemgecualian) pada a2yat diatas menunjuk-
kan pengaduan orang yang teraniaya tentang . kejahatan
yarng diterimanya dicintai dan disukai Allah SWT. Ma:ka. bila
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demikian, berarti perbuatannya tersebut mempunyai status
hukum yang melebihi batas hukum bolek, Dam ini pampak Jje—
lzs, bila kita perbatikan ungkapan kalimat istisna (penge
cualian) dalam ayat tersebut bersambungan (yakni antara kg_
limat yang dimafikan) : "Allah tidek menyukai ~ kate-kata
buruk yang diucapkan dengan lantang", dengan kalimat Denge
cualian : "Bagi orang yang - dtaniaya®™, Sehingga kalimat
tersebut bisa diartikanm sebagai berikut : TAllah menyukal
kata-katz buruk yang diucapkan dengan lanteng oleh  orang
yang teraniayaf.

Adapun bila ungkapan istispa itu terputus, m=ka
ayat tersebut tidak menunjukkan cimtanya Allah terhadap pe
ngaduan orang yang teraniaya, bakkan tidak menunjukkan ke
padz hukum yeng melebihi batas boleh.

Tetapi walaupun ungkapan kzlimat istisna . dalam
ayat diatas kita anggap muttasil (bersambung), mamm  itu
hanya menunjukkan kepada sebatas hukum jawez (boleh) dan
tidak lebih deri ftu, EHal ini di sebabkan Allak SWT me-
nyurul hemba-Nya umtuk saling memberi maaf dan menganjur-
kan mereka untuk tidak membalas ke jahatan dan = kedzaliman
dengan hal yang serupa, Bila ia membalas kedzaliman dengan
kedzaliman, make ia tidak mendapatkan pahala yang seha—
rusnya iz terima,



£l-Qur'an secara jelas dan gamblang menyuruh ma-
pusia wntuk sa-l.ling mepberi maaf dan mendarong kita un-
tuk menyukai sifat pemeaaf, Sungguk besar  oTra2ng yang
suka memberi maaf pada orang lain,18 Begitu juga tidak
sedikit hadits-hadits yamg men jelaskan tentang  pem-
berian maaf,

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahkwa
memceriterakan ke jahatam si dzalim dan tidak mau . memmaf-
kannya bolek saja, tetapl yang jelas Allah mencintal
oranz yang dapat memberikan maaf terhadap ke jehatan orang
lain. Den hal itu sudah dipaparkan dalam al-Qurfan, Suz
nah dan Ijma' Ulama, serta dalil-dalil syardiat baik secz
ra universal maupur parsial yang membutubkkam penafsiran

yang panjang.

Yang kedua, dibolehkannya berghibah untuk meminta

tolong merubzh kemungkaran kepada orang yeng ia  anggap
mampu melaksanakan,

18‘Allah SWT berfirman : "Beri meaf dan  beramar
mtruflak serta berpalimglah dari orang-orang jakile,
(Qs al-Atraf, T : 199).
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Ketahuilah bahwa amar me'ruf dan nahi munkar terma
guk. tiang agama yang besar. Kerena dengan keduanya kemas
lahatan dunia dam akhirat tercapat. Jika amer ma'ruf dan
nohi munker berdiri tegak, maka tegaklah seluruk tiang a-
gama dan dumia, Jika keduanya runtuh, maka hancurlah segz
largalanya.

Orang yang melihat kemungkaran kemudian ia mampu
merubehnya baik sendiri maupun dengan mipta banmtuan orang
lain, maka ia tidak lain adalak bentuk ghibah, yang meru-—
pakan suatu perjuangan yang pada zaman sekarang orang tak
lagi memilikimya, Mereka yang tak memiliki semangat keagz
mazn dan ghirak Islamiyah tidak akan tergugak’untuk memen-—
tang kemungkeran, Hal ini ferjadi bila amar m ‘ruf dan
nahi munkar telak dltlnggalkan orang. Walau mereka .menin-—
dak pelaku maksiat, mereka melikat dulu pelakunya, Ji-
ka pelakunya ternama dam kaya, mereka akan membiarkannya,
Sedangkam bila pelakurmya orang kecil dan lemeh, mereka
serentak menghukumya, Inilah zaman keterasingan agama,

Bolehnyza berghibah untuk merubah kemungkaran berda
sarian. pada dalil-dalil yang shahih tentang amar ma'ruf na
ki munkar yang ditetapkan oleh tuntunan agama. Akan tetapi
bolehnya berghibah kepada orang yang melakukan  perbuatan
maksiat, wa;nb dibatasi seperlunya sajae.
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Yang ketiga, hukum boleh berghibah bagi orang yang
meminta fatwa didasarkan pada diamnya Rasulullah S&W ke
tika meﬁdengar pengaduan Hindun ketika ia berkata : u"Abu
Sufyan itu lelaki yang pelit®. Atau lebih lengkapnya teks
hadits diatas, berikut ini :

AL L ¢ -

J_&J\ZL,-- .JJ,&,,U.,JQ, ',Cgadjuuuu;qj,m(j)’;/’[

. j‘},.u 20,7 q.,f U t_cprxd_,q:m:'z,c;i,,ﬂ I &y

frtinya : Wahei Rasullah, Abu Sufyen itu seorang lelaki

yang pelit, Ia tidak: memberiken nafkeh yang cu-

kup untuk diriku maupun untuk amekku, PMaka Ra-

sulullah SAW_berkata kepadanya : "Ambillah seba-

gign.dari hartanya yang dapat mencukupi dan me-

nutupi kebutuhanmu dan anakmu dengan cara  yang

ma?ruf“.jg

Bila ditilik dari sejarzh, Hindun dan Abu Sufyan

hidup di zaman jakiliyah., Welaupun Abu Sufyan sudah

menyatakan diri masuk Islam, namun sikapnya sebagal seo=-

rang muslim tidak istiqamekh dalam menjalankan syariat
syariat Islam,

19
Abu al-Husain Musllm bin al-Hanan al-Qusyairi,

Shabih Muslim, Dir al-Fikr, tt, Jjilid I, o T3
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Pengaduan Hindun dalam hadits diatas terjadi sefe-
lah adamya dalil baik dari al-Qur'an maupun dari Sunnsh
Rasul yang mengharamkan dosa, Oleh karema itu, diamnya Ra-
sulullak ketika Hindun berghibeh tidak: dapat dijadiken
dalil pengecualian bolehnya berghibah: Sikap beliau men-
diamkan atau tidak menolak pengadunan Hindun lantaran beli-
au menganggap kaum muslimin telah memehami dergan Jelas
hukum ghibak, Dengan demikian ini membatalkan pemtakhsi
san (pemgecualian) hukum, Ini kalau kita andaikan bak
wa Abu Sufyan tidak hadir ketikzs berlangsurgnya pengadu-
an itu, Kzalaupun iz hadir, seperti yang dikatakan dalam
satu riwayat, meka diamnya Rasul tetap tidak bisa dijadi
kan sandaran.

Keterangan diatas memberikan satu gambaran, sebénar
nya orang yang meminta fatwa tidzk perlu menceriterakan se
cara mendetail pribadi orang yang mendzaliminya, Dfa cukup
menceriterakan secara umum, misalnya dengan tidak menye-
butkan mamamya. Sebzb maksudnya menceriterakan orang yang
mendzaliminya bukan untuk mengghibah, tetapi untuk memintz
fatwa,

Yang kKeempat. Al=Nawawiy membaginys menjadi empat

bagian.

(1) Al=JarBu Wa al-Ta'dil, yaitu menyatakan cacat
tidaknya perawi kadits, pengérang atau saksi,



Al-Nawawiy membolehkan, bahkan mewajibkan ghibah,
jelas ini berdasarkam ijmat para ulama, Dan ternyata penda
patnya itu shohih sumber péngambi]an dalllnya pun  jelas,
Karens para ulama se jak dahulu sampai kimi magih terus men
’ca::;uh (menyatakan cacat atau tidak adil) terhadap ©par=
perawi dan para saksi tindak kriminzl, Jika ghibah Jenis
ipi tidak diperbolehkam dalam artian umtuk menjaga kesuei-
an hadits, mniscaya akan banyak para pendusta Badits, Aki-
batnya akan bercampur yang hak dengan yang batil, Dan pada
akhfrnya kita tidak tabu mana hadits yang shahih dan mana
yong dzaif, mena yang tsigah dan mema hadits yang tidak,
serta mana yang maudhu' dan mana yang bukan, Iebih Jelas
nya tidak adanya tajrih dan ta'dil akan menyebabkan  para
pendusta terus mendustzkan Rasul.

Rasulullah SAW sendiri sunggub telah memberi pering
atan tentang ini dengan gabdanya :

.,,o)"’//)f A

» VAP - s :z, "/)
U'JOJ—-——-F1 .A_z"‘-’ _,f cbl

Artinya : Sesunggubmya aku akan didustai. Mzka barangsiapa
yang berdusta atas namaku dengan sengaja, hen
daklah ia bersiap-siap masuk neraka,

(FR Bukbariy). '

204y sbd, Allak Muhammad bin Ismail idn  al-Mughi
rzh bin Bardazabah al-Bukhariy, Op.Cit., j. VII, hlm. 108,
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Juga tertulis dalam . kiteb Shahih bahwa Rasulullah
permﬁ.‘ﬁersabda s
'T"/ e ,ﬁx’(,i;J 0:1:1:
Artinys : Sesungguhnya berdusta kepadaku tidak sama dengan
berdusta kepada salah seorang dari kamu,
(ER Bukbari).?’

Dalam hadits yang lain :

RS IPPPRY PR -r,,/}/,- Z2 T2 TAres
,ﬁHr, ko (L’/LW‘J‘( G561
Artinya : Sebaik-baik kwrun adalah kurunku, kemudian gene-
ragi setelah itu, lalu generagi berikutnya sete-

lah berikutnya setelah mereka. Setelzh itu akan

tergebarlak dusta. (ER Bukhari). 22

HEdits ini memunjukkam, dusta telak ada pada kurum
ketiga, tetapi belum tersebar luas., Setelah kurun tersebut
Boru tersebar luas. Imi telakh disinyalir oleh Rasulullzah
dalam hadits diatas. Ternyata apa yang diucapkan oleh Be—
liau telah terbukti, Dalam setiap kurun senantiasa ada
para pendusta yang mendustakan Rasulullah dan membuat
hadits palsu,

211b4d,, jilid II, hlm, 81.
221p14,, jilid IV, Blm, 189.
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Dengen demikian, jika tidak ada jameab ruslim yang
menyatalﬁan kecacatan zpereka yang cacat dan menyatakan adil
mereka yangt adil, serta memolak Fadits yang palsu dan mem
peringatkan ummat dari kedustaan mereka, niscaya hadits
Fadits palsu akan tetap adz dan diakui sebagai bagian dard
syariat ini, Otomatis bencana akan terseber luas, Jadi
jurhun wa ta'dilun merupakan tugas kewa jiban yang paling
besar yang Allak. . kepada ahlul-hadits, Ini ter-
maguk tugas yang palinmg penting dzlam ranglia memelihera ke

sucian hadits,

Begitu juga halnya dengan masalah menyatakan kecaca
tan dan keadilan para paksi. Jika tidak ada Jarh Wa .al-
Ta'dil, maka darah brang-orang yang tak berdosa aken me-
ngalir dengam mudahmya, kehormatan diri akanm tercabik-ca-
bik, Dengzn saksi palsu hartse orang lain menjadi halal
buat dirinya., Rasulullah menggolongkan saksi palsu sebagai

salah satu dosa besar.

Jelasny2, syariat baik secara universal maupun
gecara parsial, beserta kaldah dan ijma' ulama  menunjuk
kan dengan se jelas-Jelasnya bahwa menyatakan sifat seorang
perawi, saksi maupun penmgarang boleh hukummya babkan
wajib dalam sebagian bentuknya, Hal ini dilakukan untuk
menjaga syariat dari kedustaan, memcegah masuknya  unsur
unsur di luar syariat serta m-eneliha.ra harta, darak dan
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kehormatan ummat yang kesemuanya ini termasuk ke dalam al
Eulliyak al-EKhamgu atau al-Dharuriyah al-Ehamsu dalam
Ushul Figh. |

(2) Menceriterakan seseorang dengan ghibah pada
sast musyawersh. Setelsh itu diperimtehkan untuk  saling
menasikati dan saling mengingatkan, Nasihat merupakan
hak seorang muslim terhadap muslim laimya, - sebagaimana
tersebut dalam Badits shahih yang isinya : "Dan Jika -ia
meminta msi_bétm, maka berilah nasihat". |

Dalam Bal ini +idak ada keharusan umtuk  menyebut
kan pribadi oramg yamg bersangkutan, tetapl cukup hanya
dengan memberi masikhat seperti, kau jangan lakukzan ini,
Dolam memberi masikat ia tidak boleh memberdi tambahan le-
bik dari ftu, Umpamanya dengan cara menyebutkanm nama atau
pribadiryz, Sebab itu sudah termasuk. ke dalam ghibah
dan. merupakan pekerjaan siaz-sia yamg tdidak diwa jibkan o=
leh Allak dan tidak diamggap sebagal ibadah,

(3) Engkau memberitahukan hal yang sebenarnya ke-—
pada orang yang membeli barang yang cacat atau rusak atau
membeli budak yang pencuri, pembumuh dan yang sejenisnya
Dan ini bukan termasuk yeng dibolehkanm ghibah, Sebab bila
tujuannya untuk menasihati, maka kalimat seperti, aku ti-
dak getuju engkau membeli ini, atzu yang se jemisnya, itu
sudah ecukup, Tidak perlu menjelaskan ke Jelekan org lain,



(4) Memberitahukan . orang yang menuntut  ilmu
kepada orang fasik,

Menurut penulis buku ini (Hammad Salamah) bagian
ini sebenmarnya tidak sah untuk dimasukkan ke dalamr bentuk
ghibah yang dibolehkan, Xarena dengam menceriterakan seca-
Ta ummE saja, tanpa harué mengghibahk, kewa jiban memberi na
gikat dianggap sudah dijalani, Dam kalau sekiranya itu di-
sebutkan secara detail, umpamaﬁya dengan menyebutkan pri-
badi oranmg tersebut, maka itu termasuk perbuatan yang sia
sia, Hendaknya fa cukup mengatakan :"Aku tidak setuju eng
kew datang belajor ke rumehnya® ateu dengan  kalimat lain
yang se jenis, Jadi menyebutl-’can.secara gamblang dan detail
mengenail orang tersebut termasuk ghibah,

Kelima, jalah menceriterakan orang yang berbuat mek
siat secara terang-terangan, Jiks tujuammya mengingatkan
marmusia agar waspada darinya, makza hal itu masuk ke dalam
bemtuk dibolehkannya ghibah yang keempat,

Sebenarnya tujuan tersebut bisa dicapai tanpa harus
menceriterakan kemaksiatan yang dilakukar orang  tersebut
secara terang-terangan, Misalnya hanya dengan mengatakan
kepada orang yang kita masihati :"Jangan kau temani si Fu-
lan", atau® jangan bergaul dengan diam atau se Jjenisnya.
Dengan hanya mengatakan demikian, si penasibkat dianggap tg
lah menumaikan kewa Jibam memberi nasihat, Pada hakekatnya



pangat sedikit manfaatnya bila menceriterakam jenis kemak-
siatan yang dilakukan orang tersebut, Disampimng itu Jjuga
tak ada dalil yang membolekkannya, malah justru hal terse-
but termasuk ghibah yang diharamkan,

Kdapun mengenai hadits yang berbunyi : ¥Setelah si
fasik dengan sifat yang dimilikinyz agar orang  terhindar
dan waspada darinya®™, Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu
Ady dzlam kitab Al-Kamil dalam biografi Jarud bin Yazid.
Astaikh berkata, "Jarud bin Yazid ditolek hadits-haditsnya
oleh orang yang tsiqqaBr. Dengan demikian hadits ini +$idak
shahih,

Ia melzkukan perbuatan maksiat secara terang-terang
an didepan umum, sehingga masyarakat mengetahui perbuat-
ammya, Oleh karena itu, menceriterakan kembali  perhuatan
maksiztnya untuk mencegah terulangnya perbuatan tersebut,
maka inmi termasuk ke dalam bemfuk kedua uraian tadi,

ﬁila ada yang menjadikan sabda Rasulullah yang ber-
bunyi : "Se jehat-jahat teman seiring“,23 dijadikan sebagai
dalil bolehnya hal seperti itu, maka pengambilan dalil imi
dapat dibantah sebagai berikut :

2
3Ibid., Jjilid Iv, hlm, 86.
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Pertama, karena Allah, Rasul-Nya, dan Ijma' Ulama
yang telah mengharamkan bangkai, Kalaupun Kkita aﬁggap bah
wa apa yeng diucapkan oleh Rasul dalam hadits diatas ter—
masuk ghibah, maka ghibah tersebut merupakan nrukhashshis
(perbuatan yang dibolehkan khusus) atas beliau, tapi dalam
berntuk ijmaliy (global), Ini disebabkan beliau menerimx
wahyu yamg tidak diturunkam kepada kita. Karema itu kita
tidak boleh mengikutinya, sebab kita tidak mengetahui ha-
kekat permasalahan, Dalam kedudukan beliau sebzgai Nabi,
ia berhak menyebutkan sifat seseorang, seperti sabdanya:
w,... atau ia seorang mukmin", sebagaimampa pula ia berhak
melarang oramg yang mensifati seorang laki-laki dengan
sabdanya : "Adakah iz bersaksi tiada Tuban selain Allak",

Kedua, lelaki yamg dimaksud Rasul dalam sabdanya :
"Se jabkat-jakat saudara dari kaum keluarga®™, yaitu orang
yang ke-iglamannya belum Baik dan masgih memiliki sikap
giga-sisa Jakiliyah, Walaupun demikian Rasulullah ferkadap
orang yang seperti ini bersikap lemeh lembut dan mengasihi
mereka., Beliau bergaul baik dengan mereka sebagaimana be-
liau bergaul dengan orang Islam yang sudah mantap imannya,
Manakala belizu didatangi oleh selak satu dari mereka,
beliau mengatakan : =Ini adalah pemimpin bani ini ,,.. Ini
adalah tokoh kaum itu*....?, dan ucapan se jenmismya., Tidak
sedikit harta dan bagian ghanimak yang beliau berikan kepa
da mereka, egar iman danm ke-iglaman mereka menjadi mamfap..
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Ba.hk_an beliau menginstruksikan para shahabat Muha jirin dan
Anshar —— suatu ummat yarg telah martap keimeanammya dan ih
lag sepenuhnya dalam mengabdikan diri pada agama -- umtuk
memantapkan keimaman dan keyakinan mereka, Ini dimaklu
mi oleh mereka yang arif, tak. dapat diingkari, Karena itu
Baram bagi kitza umtuk mengambil sikap memusubd orang yang
di hatinya ada kaimaman - walaupun sedikit — terhadap
Kl1lah, Rasul-Nya, Mzlaikat-Nya, kitab-Nya dan Eari ki-
amat atau menceriterakan kemeksiatan yang mereka lakukan,
Ghibak dalam hal ini, bisa dilakukan tidak . kecil akibat
dan bahayanya, sebab berarti ia telah ter jerumus ke dalam
apa yang diharamkan Allah,

Begitu juga fatwa dan pendapaf yang membolehkan ghi
bak tersebut, Jika tidak ditopang cleh dalil, berarti men
dustekan Allah, ksrena ia telah membuat hukum diluar hu-
kum Allak, Dar itu lebik berdosa dan berbahaya. Sesungguh-
nya ditangan Allak-leh hidayzh itu,

Keeram, ghibah dibolehkan pada yang keenzm ini,
adalah memanggil orang denganm gelar atau julukannya agar
orang laip memehaminya, Allah berfirmen : “Dan janganlah
kalian saling panggil memanggil dengan gelar-g.fel_ar yang
tidak Baik", (al-Hujurat, 49 : 11).2%

24Depar'temenAga.u:a. RI, Op,Cit., hlm, 847.



Ayat itu melarang kita memberi = gelar-gelar  yang
buruk pada seseorang. Dengan demikian, haram hukumnya kec:g
ali jiks ada dalil yang mentakhshish (mengecualikan) dawi
keusumam harammya ghibah,

A£da dua dalil yamg menyatakan haramnya ghibah,

Jika ada orang yang menceriterakam julukan buruk
seseorang, berarti ia melanggar dua perbuatan yang dila-
rang, yakni mengghibah dan memberi julukan yang buruk, Dan
bila iz memceriterakan dibadapam orang yang punya julukan
tersebut, berarti ia hanya melanggar satu larangan, yaitu
memberi gelar yang buruk.

Mungkin disini akan timbul pertanyaan, seperti, ba-
gaimana jika orang tersebut tidak membenci .gelar Dburuk
yang diberikanm kepadanya 2?2 Yang demikiap itu bukan ghibah
namanya, Sebab pada hakekétnya ghibah adalah menceritera—

kan sesuatu yamg dibencinya.

Bila julukan buruk seperti si buta, si tuli, yang
justru menjadikan orang lain mengerti siapa yang dimaksud,
meka dalil seperti itu tidak dapat menghalalkan apa  yang
di kharamkan Allah, Karena kita seharusoya —memberikan
gelar-gelar yang tak ada sifat-sifat buruknya. Perl{zatika.n—
lah, begitu besar dampak negatif yang terdapat pada Juluk—
an seperti itu,
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Rasulullak pernah mengecam wanita yang memanggil
wanita lain dengan julukan si perdek, . serentak TBeliau
bersabda :

P s 7P

P s
4;-;%2%3—54' _,JQABi ,i,JAJ
Artinya : Sungguk engkau telah mengucapkan -suatu kata,

yeng jika dicampur dengzn air laut akan tercam-
pur demgammya. (ER Abu Dawud).

Sering kita jumpai dalam kitab-kitab Islam sendiri
seberti : Musmad, Mu'jam, dan kitab-kitab hadits, tidak
sedikit ditulis gelar-gelsr seperti a'raj (si pincang),
a'masy (si meta knbur), dan sebagainya.

Mengemukakan hal diatas sebagai alasan yang menyala
ki larangan Allah, tidaklak seh. Ahlu al-Ilmi atau cendeki
awan itu hanya diteladami dalem hal-hal ‘vang baik, Jika
merekz melakukan hal-hal yang bertentangan - dengan el-Qur
'an maupun al-Sunnmah, maka yang harus kita ikuti adalzh
al-Qur'an dan al-Sunnah, sementara itu kita tetap ber—
chugmidzan (baik sangka) pada mereka,

25 " . o
" Abu Dawud Sulzaiman bin al-Asy'asy, Op».€it., hlm,
510 &
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Bagaimana bila orang tersebut tidak akan dikenal
kecuali hanya denganm julukan tersebut ? Kaleu memang ke-
adaamnya sampai ketingkat seperti itu,l maka gelar  terse
but bukan lagi geler mamanya, tapi sudah merupzkan nama
yang dengarmmya ia dikenal, Name bagi menusia sangat pen-
timg apalagi bagi ahlu al-ilmi ataupun perawi hadits. Jika
tidak dikenzal namanya, maka batallah riwayataya. Terutama
Badits aBad (hadits yamg diriwayatkan oleh satu oramg). C-
lek karena itu, dzlam riwayat sering disebut  gelar-gelar
mereka, walaupun sebenarnya itu bukan nama aslinya. Fama
nams perawi beserta nama keturunannya sering sama, sehing
ga orang lain sukar membedakannya, Karena itu julukan-julu
kan mereka digunakan dalam kitab-kitab, Dalam hal seperti
ini julukan atau gelar berfungsi sebagai namanya, bukan
lagi sebag’ai' olok-olok, Dan itu tidzk melanggar: larangan

ayat dia'l';as.26

2E‘Ibm.l Taimiyah, Imam Suyuthiy, Imam S{aukani,
CGhibah , terjemsh dari Tsalatsu Masafil Fi a2l-Ghibah
oleh Abu Azzam, Pustaka al-Kautsar, Jakarta, 1996,
cet, 1I, hlm, 49-66,
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C..Hal_yéng berkepaan dengan Ghibah

Ghibah itu haram.menurut al-Qur'an, al-Hadits, dan
Ijma® para Ulama., Beberapa sajian.dalil yang ﬁengarah pa-
da keharaman ghibah, telah dikemukakan., Sedangkan yeng di
ikhtilafkan hanyalah mengenai apakah ghibah itu termasuk

dosz besar atau dosa kecil ?

Menanggapi hal imi, al-Qurthubiy mengatakan, bahwa
sesungguhnya gﬁibah itu termasuk dosa besar.27 Namun ada
sebagian alasan yang dikemukakan oleh orang-orang bahwa
ghibah itu termasuk dosa kecil ialzh andaikata ghibah
tidak termasuk dosa kecil, maka pastilah mayoritas mamu-
sia menjadi orang fasik, hal ini tentu saja merupakan ke-

sulitan besar.28

Al-Alusiy (w. 127 H) menanggapi kedua pendapat
diatas sebagai berikut : Tidaklah jauh jika sebagian ghi-
bah termasuk dosa kecil dan dosa besar, Klasifika
si yang pertama adalah ghibah yang tidak menyakiti, misal-
nya, celaan terhadap pakaian, kendaraan, rumeh-rumah, dan
sebagainya, Klasifikasi yang kedua, adalah ghibah

21Abu Abd, Allah Muhammad bin Ahmad al-Anshariy

al-Qurthubiy, O0p,Cit., Jilid XXv, hlm, 337.

Zehhsan Ayyub, Etika-Islam Trigenda Karya, Ban-
dung, 1994, cet., I, hlm, 185. |
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kepada para wali, dan para ulama dengan -sebutan-sebutan
fagik, durhaka, dan sebagainya, atau ucapan-ucapan yang
lebih menyalditkan, Sebagian dari ghibah tersebut akan
menghalaﬁgi marusia dari seorang ulama, dan mencegah manu-

sia mendengarkan ucapamyé ulama serta meng;ilf:utinya.‘29

Zarkasyi mengatakan, bahwa dia heran kepada orang
yang mengira bahwe makan bangkai termasuk dosa yang besar,
tetapi tidak mengira bahwa ghibah termasuk dosa besar., Pa-
daBal Allah telah menempétkan ghibah pada kedudukan ma-

0
kan daging manusia yang telah ma.-t:i.,3

Menurut hemat pemulis, kuranglah tepat bila masalzh
ghibahk dianggep sebagai dosa kecil, karena, (1) pijakan
nash-nash al-Qur'an dan 2l-Hadits serta Ijma' Ulama felzh
jelas dan tegas ﬁeﬂarang keras ghibah, dan (2) betapapun
ghibak dianggap sebagai dosa kecil, karena manusia adalah
makhluk kebiasaan, jika kebiasaan berghibah dilakukan seca
ra berulang kali dan terus menerus, meka dosa kecil ~itu
makin menumpuk, dan akhirnya berubah menjadi dosa besar.
Atas dasar ini, pendapat yang mengatakan bahwa giziba.h ter-
masuk dosa keeil, tidaklah tepat,

29
. ‘Shihab al-Din Sayyid Mahmud al-Alusiy Op,Cit.,
jilid XV, hlm, 160, ’

30Eagan Ayyub, Ioc,Cit.
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HubyL 21-Din bin Syaraf el-Nawawiy dalem al-idskar,
mengatakan, “Bahwa sesungguhnya cJalba.h sebagaimana diharam
kzn atas pelakuzrya, maka cIiharamkan pula atas pende
ngarnye. Meka kepada siapa sajs yang mendengar = seseorang
hendzak memulai ghibah yaﬁg' diharamkan untuk  mencegaimya,
jika tidak tzkut bahaya yang tampak (dari orang tersebut).
Namun jika takut, wajib baginya mengingkari ghibah  yang
di dengaernya dengan hatinya dan berpisah dari tempat itu.,
Apabila mampu, putuskanlah ucapan ghibak dengan ucapan
yang laimmya, Jika tidek dilakukan, durhakalah dia, Namun
demikian, apabila seseorang yang mengingkari ghibeh demgan
lisamya, sedangkan dalam hati ingin agar pembicaraan
ghibak itu diteruskan, ma.ka Abu Bamid al-Ghazaliy menga
takam, "Hzl itu munafik, tidak akan mengeluarkan dia dari
dosam", Seharusnyz dia tetap membemci dengan hatinya,

Earam baginya mendengarkan dan memperhatikan ghibah .31

Apabila kita lemah dan tidak dapat menolak ghi-

bah, meka ingatlah kepada Allah SWT dengan lisan dan hati,
atau dengan hati saja, atau memikirkan mengenzi perkara

lain agar tidak mendengar ghibah tersebut. Jika ada

51
Muhyi 21-Din Abi Zakaria Yahya bin Syaraf al-Nawa

wiy,. W Maktabah Usaha Keluarga, Se-
marang, Tt T
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suatu Kesempatan unmtuk bisa keluar dari majelis ifu, maka
) 52
we jib kepadanya keluar darinya.

Hal ini berdasarkan firman Allak SWT dalam surat al
An'aam, ayat 68 :
L § NSRS f./\_'../ eSS PRI
S PP G L SN S S
\_S:J:JI A My-’ \L,-]‘_J_:i_jl_,j fgc,‘,_,;.
Lr Ay d_,L\Js_) e }»-‘

Artinya : Dan apabila kamu melihat oramg-orang yang  mem-
perolok-olok ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah
mereks sehingga mereka membicarakan ge___nib_icaraan
yang lain., Dan jika setan menjadikan kamu  lupa
(akan larangan ini), meka jenganlah kamu duduk
bersama orang—orané: yang dzalim itu sesudah ter-

ingat (aken larangam itu). (QS 6 :.68),%

Pada ayat yang lainm, surat aJ.-Isra', ayat 36
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Artinya : Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati
akan diminta pertanggungjawabennya. (QS 17:36)34
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33 Departemen Lgam RI, Op.Cit., hlm. 197.
34 vid., hlm. 429, )



Rasulullah SAW bersabda :
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Artinya : Barangsiapa yang mane orang mukmin dihinakan di
sisinya, lalu ia tidak memolongnya, Dadahal Iz
mampu meﬁlong:va, niscaya Allah kelak pada
hari kiamat akan menghinakannya dihadapan orang
'banyak.35

35Ahmad bin Hanbal, Mugnad al-Tmam Ah%d bin Hanbzl,
al-Makfab zl-Iglamiy, Beiru't‘;, 1978, cet. y Jilid III,

hlm, 487,



